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ABSTRACT

Expert systems are systems that adopt human knowledge into computers designed to solve
problems like an expert. Salak plants, especially in TuriSleman Yogyakarta area has several
obstacles such as diseases and pests in salak plants which is a problem for salak farmers. Expert
research Expert system to diagnose diseases and pests in this salak crop helps salak farmers
overcome the problems of disease and pests. Salak farmers only need to enter the symptoms
experienced in the barking plants later data will be processed symptoms entered by the system. This
application performs checks with the system as consulted with a salak plant experts to find out the
diseases and pests that attack on the barking plants and find solutions. Implementation in this
application using TOPSIS method, TOPSIS method yields the highest rank value for the final result
value. This application takes data and performs testing in UPT BP4 Region V Sleman with Turi
OPT (Plant-disturbing organisms) officer.
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1. Pendahuluan

Jurnal ini merupakan ringkasan dari skripsi penelitian dengan judul “Sistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Penyakit Dan Hama Tanaman Salak di Turi Sleman”. Permasalahan penyakit dan
hama adanya keterbatasan pengetahuan petani salak terhadap tanaman salak. Petani salak harus
bertanya kepada yang lebih memahami akan tanaman salak seperti petugas Organisme Pengganggu
Tanaman di Turi. Beberapa petani salak kurang memahami gejala penyakit dan hama yang dialami
pada tanaman salak. Sehingga sistem pakar ini diharapkan dapat membantu petani salak dalam
mengatasi penyakit dan hama pada tanaman salak. Sistem pakar ini menggunakan metode TOPSIS
yaitu menghasilkan kesimpulan nilai akhir berupa nilai rank tertinggi.

2. Metode Penelitian
2.1  Diagram Konteks

Diagram konteks dari sistem pakar tanaman salak yang terdiri dari 2 entity yaitu entityadmin
dan entityuser.

Update data
lokasi, user, gejala, penyakit, ( ™
pembobotan, Akuisisi pengetahuan. 0

» Login, konsultasi
SISTEM PAKAR UNTUK

ADMIN MENDIAGNOSA USER
PENYAKIT DAN HAMA PADA
TANAMAN

kSALAK DI TURI SLEMAN

Laporan data master dan Hasil konsultasi

laporan admin

Gambar 1. Diagram Konteks.

COMPILER 43


mailto:anton@stta.ac.id1,
mailto:asihpuji@stta.ac.id
mailto:lindaputrisusanti1@gmail.com

Anton Setiawan H., Asih Pujiastuti, Linda Putri Susanti

2.2

DAD Level 0
Pada Gambar 2. DAD Level 0 menunjukan semua proses utama yang menyusun

keseluruhan sistem. Adapun penjelasan dari masing-masing proses yang ada pada level 0 sebgai

berikut :
1.
2.
3.

4.

2.3
1.
2.
3.
4,
44

Proses 1.0.P yaitu proses login bagi admin.

Proses 2.0.P yaitu proses login bagi user.

Proses 3.0.P yaitu proses update lokasi seorang admin dapat melakukan update data pada
lokasi.

Proses 4.0.P yaitu proses akuisisi data seorang admin dapat melakukan akusisi data pada
penyakit, gejala, dan aturan.

Proses 5.0 yaitu proses pengecekan seorang admin dapat melakukan pengecekan pada
sistem.

Proses 6.0 yaitu proses konsultasi seorang user dapat melakukan konsultasi pada sistem
dengan menginputkan lokasi tanggal dan gejala yang dialami tanaman salak.

Proses 7.0.P yaitu proses laporan seorang admin dapat mengetahui rekapan data konsultasi
yang dilakukan user yang terdapat pada sistem.

DAD Level 1 Proses Pengecekan
Pada Gambar 3. DAD Level 1 Proses Pengecekan memiliki 4 proses yaitu :

Proses 5.1.P yaitu proses input tangal dan lokasi pada proses ini admin menginputkan
tanggal dan lokasi pada sistem.

Proses 5.2.P yaitu proses input gejala, seorang admin menginputkan gejala yang dialami
tanaman salak.

Proses 5.3.P vyaitu proses output pengecekan perhitungan TOPSIS, seorang admin
menerima hasil perhitungan pengecekan pada sistem.

Proses 5.4.P yaitu proses output hasil pengecekan, seorang admin menerima hasil
pengecekan pada sistem berupa solusi.
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Gambar 2. DAD Level 0
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Gambar 3. DAD Level 1 Proses Pengecekan

2.4 DAD Level 1 Proses Konsultasi

1.

COMPILER

Pada level 1 proses pengecekan memiliki 4 proses yaitu :

Proses 6.1.P yaitu proses input tangal dan lokasi pada proses ini user menginputkan
tanggal dan lokasi pada sistem.
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2. Proses 6.2.P yaitu proses input gejala, seorang user menginputkan gejala sesuai yang

dialami tanaman salak.

3. Proses 6.3.P yaitu proses outputkonsultasi perhitungan TOPSIS, seorang user menerima

hasil perhitungan konsultasi pada sistem.

4. Proses 6.4.P yaitu proses output hasil konsultasi, seorang user menerima hasil
konsultasi pada sistem berupa solusi sesuai penyakit atau hama yang menyerang

tanaman salak.

6.1.P ID_lokasi*
Nama_lokasi
User mengisi tanggal dan lokasi Alamat
lokasi
ID_gejala*
Nama_gejala
6.2.P Pertanyaan
Gejala
USER SE— ) - -
User memasukan gejala Input gejala 'D—Deta'l—pe_me”ksffn*
A sesuai yang dialami ID_pemeriksaan
ID_gejala**
— Bobot
Nilai
6.3.P ‘ l Detail Pemeriksaan
Output konsultasi
perhitungan ID_pemeriksaan*
Tanggal
TelFEE Username**
ID_lokasi**
6.4.P ID_penyakit**
Nilai, Keterangan v

Hasil konsultasi serta saran - vy

konsultasi

@

Gambar 4. Level 1 Proses Konsultasi

25 Metode TOPSIS

Metode yang digunakan pada sistem pakar ini yaitu metode TOPSIS.

memiliki 6 langkah sebagi berikut:
a. Membangun matrik normalisasi dengan rumus :

xl-j-

m
E 2
X

i=1

Tij =

Dimana :
rij : nilai ternormalisasi
Xij : nilai kriteria
b. Membangun matrik normalisasi terbobot dengan rumus :
Wiriy WzTiz  Wpliy
¥V =|WiT

Walima Walimz  Wilinm

c. Menentukan solusi ideal negatif dan solusi ideal positif dengan rumus :

A =(wy,wy e, wy )

J
. m:’u‘ ¥ij Jika j = keuntungan
max . _
¥ij. Jika j = biaya
Y R Vi, 1ika j = keuntungan
et S

max y_,J,jilcav;l' = biaya

Metode TOPSIS

1)

)

©)

(4)

46 Volume 6, Nomor 1, Mei 2017



SISTEM PAKAR LINTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT DAN HAMA PADA TANAMAN SALAK DI TURI SLEMAN

d. Menghitung jarak alternatif solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dengan rumus :

+ [ m -
D;"= HII S =1 0= y;')? ©)
e. Menghitung kedekatan reiaun atau (i e naun uerigan rumus :
f.}]'_
Coo =5 ()
i++ Ui

Merangking alternatif yaitu memilih niali terbesar dari niali alternatif.

3 Hasil dan Pembahasan
3.1  Diagram Alir Data

Penelitian menggunakan 2 uji coba pada petani salak dengan nilai uji coba pertama :
g01=10 ,g02=10 ,g03=10 ,g04=80 ,g05=60 ,g06=10 ,g07=90 ,g08=10 ,g09= ,g10=10 ,g11=10
,012=10 ,913=10 ,g14=10 ,g15=10 ,916=10 ,g17=10 ,g18=10. Uji coba kedua dengan nilai : :
g01=100 ,g02=100 ,g03=100 ,g04=10 ,g05=10 ,g06=10 ,g07=90 ,g08=10 ,g09= ,g10=10 ,g11=10
,012=10 ,g13=10 ,914=10 ,915=10 ,g16=10 ,g17=10 ,918=10. Uji coba ini menggunakan
perhitungan manual TOPSIS dan menggunakan sistem pakar ini guna membandingkan ketepatan
pada perhitungan manula dengan sistem. Nilai dari seorang pakar sangat menentukan untuk
perhitungan TOPSIS, nilai yang didapat dari pakar dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 2 adalah nilai
normalisasi dari seorang pakar. Tabel 3 adalah nilai normalisasi terbobot dari uji coba pertama
sedangkan Tabel 4 adalah nilai normalisasi terbobot uji coba kedua.

Tabel 5 adalah nilai maximum dan nilai minimum pada uji coba pertama. Tabel 6 adalah
nilai maximum dan nilai minimum pada uji coba kedua. Tabel 7 adalah perhitungan nilai solusi
ideal negatif pada uji coba pertama, sedangkan Tabel 8 adalah nilai solusi ideal negatif uji coba
kedua. Tabel 9 adalah nilai solusi ideal positif uji coba pertama, sedangkan Tabel 10 adalah nilai
solusi ideal positif pada uji coba kedua.Tabel 11 adalah nilai kedekatan relatif pertama tabel ini
masih berkaitan dengan perhitungan TOPSIS (6) yaitu Tabel 7 dan tabel 9, sedangkan Tabel 12
adalah nilai kedekatan relatif kedua tabel ini masih berkaitan dengan perhitungan TOPSIS langkah
(6) yaitu Tabel 8 dan Tabel 10. Tabel 13 adalah nilai alternatif V' pada uji coba pertama sedangkan
Tabel 14 nilai alternatif pada uji coba kedua. Tabel 15 adalah nilai perangkingan uji coba pertama
sedangkan Tabel 16 adalah nilai perangkingan uji coba kedua.

Kesimpulan dari dua pengujian oleh petani salak yang dilakukan dengan manual
menggunakan metode TOPSIS menunjukan keakuratan nilai rank tertinggi yang menjadi nilai
akhir. Pengujian pertama dengan hasil nilai rank tertinggi yaitu 0.526 P2 (Jamur Kupas), sedangkan
pengujian kedua dengan hasil rank tertinggi yaitu 0.635 P1 (Jamur Pestalotia). Hasil ini
menunjukan bahwa metode TOPSIS menghasilkan nilai akhir dengan rank tertinggi.

3.2. Tabel
Tabel 1. Bobot Nilai Kasus

Eams g0l | g02 g3 | g4 | 205 | =06 | =207 glE | =% [ =10 | =11 =12 | =13 gld | 215 | glf =17 | =13

Pl 33 B 63 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

P2 10 10 10 100 i} 100 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

B2 10 10 10 10 10 10 el 100 [ 100 &0 10 10 10 10 10 10 10 10

3] w | w | w|w|w|w|w|iw|w|w|w|w|w|w|1w]|iw]|7w]|s:
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Tabel 2. Nilai Normalisasi

Alternatif/

Kriteria ghl | g02 | g03 g4 ghs | g6 | g07 | g08 | g09 | gl0 | gll | gl2 | gl3 gld | gl5 | gl6 | g17 | gl8

Pl 0.914 | 0956 | 0.936 | 0.097 | 0.107 | 0.097 | 0.135 | 0.097 | 0.097 | 0.105 | 0.135 | 0.180 | 0.144 | 0.135 [ 0.135 | 0.087 | 0.135 | 0.166

P2 0.166 | 0.120 | 0.144 | 0.971 | 0965 | 0.971 | 0.135 | 0.097 | 0.097 | 0.105 | 0.135 | 0.180 | 0.144 | 0.135 [ 0.135 | 0.087 | 0.135 | 0.166

P3 0.166 | 0.120 | 0.144 | 0.097 | 0.107 | 0.097 [ 0.944 | 0.971 | 0.971 | 0.632 | 0.135 | 0.180 | 0.144 | 0.133 | 0.135 [ 0.097 | 0.135 | 0.166

P4 0.166 | 0.120 | 0.144 | 0.097 | 0.107 | 0.097 | 0.135 | 0.097 | 0.097 | 0.105 | 0.944 | 0.180 | 0.144 | 0.135 [ 0.135 | 0.087 | 0.135 | 0.166

P3 0.166 | 0.120 | 0.144 | 0.097 | 0.107 | 0.097 | 0.135 | 0.097 | 0.097 | 0.105 | 0.135 | 0.898 | 09356 | 0.944 [ 0.135 | 0.087 | 0.135 | 0.166

P& 0.166 | 0.120 | 0.144 | 0.097 | 0.107 | 0.097 | 0.135 | 0.097 | 0.097 | 0.738 | 0.135 | 0.180 | 0.144 | 0.135 | 0.944 | 0.971 | 0.135 | 0.166

P7 0.166 | 0120 | 0.144 | 0.097 | 0.107 | 0.097 | 0.135 | 0.097 | 0.097 | 0.105 [ 0.135 | 0.180 | 0.144 | 0.135 | 0.135 [ 0.097 | 0.944 | 0.914

Tabel 3. Nilai Normalisasi Terbobot

A:;_ﬁ‘;ziﬁ g01 g02 g03 =04 05 g06 =207 g08 g09 10 g1l gl2 g13 gl4 gl5 gl6 g17 g18
Pl 0135 | 0362 | 9358 | 7.770 | 6.433 | 0971 | 12136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 [ 1348 | 1.796 | 1.440 [ 1.348 | 1348 | 0.971 | 1.5348 | 1.661
P2 1.661 | 1.195 | 1.440 | 77703 | 57.894 [ 9713 | 12.136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P3 1.661 | 1.195 | 1.440 | 7.770 | 6.433 | 0.971 | 84949 | 9713 [ 9713 [ 6325 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P4 1661 | 1.195 | 1.440 | 7 6.433 [ 0971 | 12,136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 | 9430 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P3 1661 | 1.195 | 1.440 | 7.77 6433 [ 0971 | 12,136 | 0971 | 0971 | 1.054 | 1.348 | 8980 [ 9358 | 9439 | 1348 | 0.971 | 1.348 [ 1.661
P6 1.661 | 1.195 | 1.440 | 7.770 | 6.433 | 0.971 | 12.136 | 0.971 | 0.971 | 7.379 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 9.439 | 9.713 | 1.348 | 1.661
P7 1661 | 1.195 | 1.440 | 7 6.433 [ 0971 | 12,136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 [ 0.971 | 9.439 [ 0135

) ) (10%x0.914)
Perhitungan pada Tabel 3 yaitu ;v =

Tabel 4. Nilai Normalisasi Terbobot

A]g;‘;;:f" g0l | g02 | g03 | g04 | g05 | 206 | 07 | g08 | g09 | glo | g1l | gl2 | g13 | gl4 | gI5 | gl6 | g17 | g8
P1 91.350 | 95618 | 93.576 | 0.971 | 1.072 | 0.971 | 12.136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P2 16.609 | 11.952 | 14.396 | 9.713 | 9.649 | 9.713 | 12.136 | 0.971 | 0971 | 1.054 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P3 16.609 | 11.952 | 14396 | 0.971 | 9.649 | 0.971 | 84.949 | 9.713 | 9.713 | 6325 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P4 16.609 | 11.952 | 14.396 | 0.971 | 9.649 | 0.971 | 12136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 | 9.439 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P35 16.609 | 11.952 | 14396 | 0.971 | 9.649 | 0.971 | 12.136 | 0.971 | 0.971 | 1.054 | 1.348 | 8.980 | 9.358 | 9.439 | 1.348 | 0.971 | 1.348 | 1.661
P6 16.600 | 11.952 | 14306 | 0.971 | 0.640 | 0.971 | 12.136 | 0.071 | 0.971 | 7.379 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 0.430 | 0.713 | 1.348 | 1.661
P7 16.609 | 11.952 | 14396 | 0.971 | 9.649 | 0.971 | 12136 | 0.971 | 0971 | 1.054 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 | 0.971 | 9.439 | 9.135

. . (100x0.914)
Perhitungan pada Tabel 3 yaitu : v =

Tabel 5. Nilai Max dan Min

Solust

ldeal gl | g02 | 203 | =04 205 | gé | 207 | 208 | g09 | g10 | g1l | gl | g13 | gl4 | g15 | gl6 | g17 | g18

Max | 9.135 | 9.562 | 9.358 | 77.703 | 57.804 | 0.713 | 84.949 | 0.713 | 0.713 | 7.379 | 9.439 | 2.980 | 9358 | 0.439 | 9430 | 0.713 | 0439 | 0.135

Min | 1661 | 1.195 | 1.440 6433 | 0971 [ 12136 | 0.971 | 0.971 | 1036 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1348 | 1348 | 0071 | 1.348 | 1661
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Perhitungan pada Tabel 5 yaitu mencari nilai tertinggi g01 dari P1 sampai P7 maka nilai tertinggi
dan terkecil adalah 9.135 dan 1.661.

Tabel 6. Nilai Max dan Min
Solust

el | E00 | 202 | £03 | g4 | g05 | g06 | 07 | g08 | g9 | g0 | gl | g12 | g13 | gld | gl5 | gl6 | €17 | gI8

Max | 91350 | 95618 | 93567 | 9713 | 9.649 | 9.713 | 84.949 | 0.713 | 9.713 | 7.379 | 0.430 | 3.980 | 9.358 | 9.439 | 0.430 | 0.713 | 0.439 | 9.135

Min | 16609 | 11.952 | 14396 | 0971 | 1.072 | 0.971 | 12.136 | 0.971 | 0.971 | 1.056 | 1.348 | 1.796 | 1.440 | 1.348 | 1.348 [ 0.971 | 1.348 | 1.661

Perhitungan pada Tabel 6 yaitu mencari nilai tertinggi g01 dari P1 sampai P7 maka nilai
tertinggi dan terkecil adalah 91.350 dan 16.609.
Tabel 7. Nilai Solusi Ideal Negatif

Aﬁﬁ.ﬂf g0l |g02| g03 | 204 | g05 | g06 | g07 | g08 | g09 | glo | g1l | gl2 | g13 | gl4 | gl5 | glé | gl7 | glS
P1 558 | 70 | 626 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 4890 | 2648 | 7641 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
P3 0 0 0 0 0 0 3301 | 7641 | 7641 | 27.77 0 0 0 0 0 0 0
P4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 63.45 0 0 0 0 0 0 0
B3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 51.61 ) 62.69 | 63.45 0 0 0 0
P6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0 0 0 0 | 6345 ] 7641 0 0
F7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 | 6545 3536
Perhitungan pada Tabel 7 yaitu: P1 ~ =(9.135-1.661)*
=558
Tabel 8. Nilai Solusi Ideal Negatif
Alternatiff
Keiteria gl | g2 | g03 | g04 | g05 | g06 | 07 | g08 | g09 | g0 | gll | gl? | g3 | gld | gl5 | gl6 | g17 | gl8
Pi 5586.21 | 60999 [ 626047 0 i ] i i i i i i ] i i i i 0
Pl 0 0 0 1641|7356 TeAL| 0 1] 1] 1] 1] 1] ] 0 1] 1] 1] 0
P 0 0 0 i i 0 | 5300|7641 (7641 2777 i ] 0 0 i i 0
P4 0 0 0 i i 0 i i i 0 [63435] 0 0 i 0 i i 0
P3 0 0 0 1] 1] ] 1] 1] 1] 1] 0 3161|6260 6343 0 1] 1] 0
P6 0 0 0 i i 0 i i i 4 i i [ 0 | 6345 Tedl] 0 0
Pi 0 i 0 i i ] [ i i i i i ] i i 0 [6345 3386

Perhitungan pada Tabel 8 yaitu: Pl  =(91.350-16.609 )*
=558621
Tabel 9. Nilai Solusi Ideal Positif

Allgjﬁi:ﬂ g0l [g2| g03 | g | g05 | g06 | g07 | g08 | g09 | glo | gll | gl? | gI3 gls | gl6 | gl7 | gl8
Pl 0 | 0| 0 [43006] 26483 | 7641 | 53018 | 7641 | 7641 | 40 | 6545 | SL61 | 62.69 | 6543 | 6345 | 7641 | 6345 | 53.86
P2 | 5586 70 [6269] 0 0 | 0 [33018 7641|7641 | 40 | 6545 | 5161 | 62.69 | 6345 | 65.43 | 7641 | 6543 | 55.86
P3| 5386 70 | 6269 | 43905 | 26483 [ 7641 0 | 0 | 0 | L11 | 6545 | 5161 | 62.69 | 6345 | 6543 | 7641 | 6545 | 55.86
P4 | 5586 70 | 62.69 | 4590.6 | 26483 | 7641 | 53018 | 76.41 | 7641 | 40 | 0 | 5161|6269 | 65.43 | 6543 | 71641 | 63.43 | 55,86
P5_ | 59.86| 70 | 6269 | 4390.6 | 26483 | 7641 | 53018 | 7641 | 7641 40 | 6543 0 | 0 6345 | 7641 | 6343 | 35.86
P6 | 55.86] 70 | 62.69 | 4800.6 | 26483 | 76.41 | 33018 | 7641 | 7641 | 40 | 6545 [ 5161|6260 [6345] 0 | 0 | 6343 ] 35586
7 | 53.86| 70 | 62.69 | 4390.6 | 26483 | 76.41 | 33018 | 7641 | 7641 | 40 | 6345 | 5161 | 62.69 | 63.43 | 6343 | 764L] 0 | 0

Perhitungan pada Tabel 9 yaitu: P1  =(9135-9135)?
=0
Tabel 10. Nilai Solusi ldeal Positif

Alternatiff

g | g | g3 | g | g5 | 06 | g7 | g08 | g9 | g0 | gl | g2 | g3 | gl | glS | gl6 | g7 |18
3] 0 | 0 | 0 | Ba0| 7536 | 7641 530018 | 7641 1641 | 40 | 6345 | 3161 | 6169 | 6543 | 63 | 1641 | 635 | 35,86
P] | 530600 | 60%99 [ G947 0 | 0 | U [ 330187641 | T641| 40 | 6343|3161 6280 | 6345 | 6345 | 1641 | 633 | 3.5
PT | 53%.21 | 69999 | 626947 B0 | 1336 [ TeA1| 0 | 0 | 0 | 101|645 | 3161 | 6169 | 6545 | 655 | 641|658 | 5586
PI | 539621 | 69990 | 6260.47| 7530 | 7336 | 1641 | 33018 | T6A1| T6A1| 40 | 0 |3L61] 6260 | 6343 | 6345 | T641| 633 | 5385
P5 | 3381 | 69999 | 626947 | 530 | 1336 | T641| 53018 | 7641 | T6AT| 40 |G| 0 | 0 | 0 |65 7641|655 5586
P§ | 3381 | 69999 | 626947 T30 | 1336 | 7641 5018 | 7641 | 641| 40 | 6345 3161 G163 | 645 0 | 0 |68 5%
BT | 539621 | 69990 | 6260.47 | 7530 | 7338 | 7641 | 33018 | 7641 | T6A1| 40 | 6343 | 3161 | 6269 | 6343 [ 6345 | T641] 0 | O
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Perhitungan pada Tabel 10 yaitu : p1 =(91.350-91.350)

=0
Tabel 11. Nilai Kedekatan Relatif
Solusi Tdeal Nilai A+ Solusi Ideal Nilai A-
Pl 116698 Pl 13 7316
P2 T8 6868 P2 87.2654
P3 Q11774 P3 740434
P4 117.224 P4 80004
P5 116.735 P3 134075
Pa 116728 P& 13 4850
P7 116 985 P7 11.0143

Perhitungan pada Tabel 11 yaitu :

040+ 0+4890.6 + 2648.3 + 76.41 + 5301.8 +
Plnilai A+ = 7641+ 76.41 4 404 65.45 + 51.61 + 62.69 4 65.45
+65.45 + 76.41 + 65.45 + 55.86

=116.698
558+ 70+626+0+0+0+0+
Plnilai A- = 0+0+0+0+0+0+0
+0+0+0+0
=13.7316
Tabel 12. Nilai Kedekatan Relatif
Solusi Ideal Nilai A+ Solusi Ideal Nilai A-
Pl 78.027 Pl 137316
P2 157666 P2 15.046
P3 130.070 P3 74.0434
P4 158.176 P4 8.0004
P3 157814 P3 134075
P6 157.808 P6 13.4850
P7 157.000 7 11.0143

76.41 + 76.41 + 40 + 6545 + 51.61 + 62.69 + 65.45

Perhitungan pada Tabel 12 yaitu : p; ... 1. =‘] 0+0+0+7530+73.56 + 76.41 + 5301.8 +
+65.45 + 76.41 + 65.45 + 55.86

=78927
5586.21 + 6999.9 4+ 626947 + 04+ 04040+
Plnilai A- = 0+0+0+4+0+0+0+0
+0+0+0+4+0

=137316

Tabel 13. Nilai Alternatif VV

Alternatif Nilai V
P1 0.105
P2 0.526
P3 0.448
P4 0.065
Ps 0.130
P6 0.104
P7 0.086

Perhitungan pada Tabel 13 yaitu :p; = >731¢

116.698+13.7316
=0.102

Tabel 14. Nilai Alternatif VV

Alternatif Nilai V
P1 0.635
P2 0.087
P3 0.346
P4 0.049
P5 0.078
P& 0.079
P7 0.065
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Perhitungan pada Tabel 14 yaitu : py = 187:316
137.316+78.927

=0.635

Tabel 15. Nilai Perangkingan

™No Penvakit Nilai
1 P2 0.528
2 P3 0448
3 P1 0.105
4 Pa 0,104
5 Ps 0103
L] P7 0086
7 P4 0.065

Tabel 15 yaitu mencari nilai terbesar sehingga dihasilkan P2 = 0.526 pada uji coba pertama.

Tabel 16. Nilai Perangkingan

No Penyakit Nilai
1 P1 0.635
2 P3 0.348
3 P2 0.087
4 PG 0.072
5 P5 0.078
] P7 0.065
7 P4 0.049

Tabel 16 yaitu mencari nilai terbesar sehingga dihasilkan P1 = 0.653 pada uji coba kedua.

4. Kesimpulan

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Dan Hama Pada Tanaman Salak Di Turi
Sleman menggunakan metode TOPSISdapat menganalisis penyakit dan hama secara cepat dan
menentukan jenis termasuk penyakit tanaman salak atau hama tanaman salak.Metode TOPSIS
berdasarkan dua pengujian petani salak menghasilkan nilai rank tertinggi yang akan dijadikan nilai
akhir hasil pemeriksaan yaitu 0.526 P2 (Jamur Kupas) dan 0.635 P1 (Jamur Pestalotia).
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